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Abstrak

Rasa nyeri hanya merupakan suatu gejala dan mekanisme dalam tubuh yang
berfungsi sebagai isyarat bahaya tentang adanya gangguan di jaringan seperti
inflamasi, infeksi atau kejang otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh efek analgetik ekstrak etanol batang karamunting. Batang karamunting
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian
analgetik masing-masing dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kelompok kontrol
negatif (CMC Na), kelompok kontrol positif (Tramadol), kelompok uji ekstrak
batang karamunting (dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/Kg BB, dan 400 mg/Kg BB). Uiji
analgetik menggunakan metode Tail flick. Analisis data menggunakan uji Saphiro-wilk
lalu dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol batang karamunting dapat memberikan efek analgetik pada dosis 200
mg/Kg BB.

Abstract

Pain is only a symptom and a mechanism in the body that serves as a danger signal about
a disturbance in the tissue such as inflammation, infection, or muscle spasms. This study
aims to determine the effect of the analgesic effect of the ethanol extract of the
karamunting stem. Karamunting stems were extracted by the maceration method using
96% ethanol as solvent. Each analgesic test was divided into five groups, namely a
negative control group (CMC Na), a positive control group (Tramadol), a karamunting
stem extract test group (a dose of 100 mglkg BW, 200 mg/Kg BW, and 400 mg/Kg BB).
Analgesic test using Tail flick method. Data analysis used the Shapiro-Wilk test and then
continued with the one-way ANOVA test. The results showed that the ethanol extract of
the karamunting stem could provide an analgesic effect at a dose of 200 mg/Kg BW.
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PENDAHULUAN

Nyeri merupakan perasaan sensoris dan emosional
yang tidak nyaman, berkaitan dengan (ancaman)
kerusakan jaringan. Rasa nyeri hanya merupakan suatu
gejala dan mekanisme dalam tubuh yang berfungsi
sebagai isyarat bahaya tentang adanya gangguan di
jaringan seperti inflamasi, infeksi atau kejang otot dan
akan menyebabkan individu bereaksi dengan cara
menghindari stimulus nyeri. Nyeri yang disebabkan
oleh rangsangan mekanis, kimiawi atau fisis (kalor,
listrik)
(Dewantara 2010 ; Tjay & Raharja 2007). Terapi

dapat menimbulkan kerusakan jaringan

analgetik yang banyak beredar dan dipergunakan untuk

mengurangi atau menghilangkan nyeri derajat sedang

ke atas adalah tramadol. Tramadol merupakan obat
analgesik yang bekerja sentral, dapat diberikan peroral,
parenteral, intravena, intramuscular, dalam beberapa
penelitian menunjukkan efek samping yang ditimbulkan
oleh karena pemberian tramadol secara bolus
intravena diantaranya adalah mual, muntah, pusing,
gatal, sesak nafas, mulut kering dan berkeringat. Dari
berbagai efek samping tersebut, maka pengobatan
dengan menggunakan obat herbal atau jamu pun masih
menjadi alternatif pengobatan yang diharapkan memiliki
efek samping yang lebih kecil.

Salah satu tumbuhan yang sering digunakan sebagai
tanaman obat yang digunakan

adalah

oleh masyarakat

Kalimantan karamunting  (Rhodomyrtus
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tomentosa). Tumbuhan ini termasuk ke dalam famili
Myrtaceae dan mempunyai nama internasional
Rosemyrle (Burkill 1966). Tanaman ini digunakan
sebagai antidiare, anti luka, sakit perut, dan juga
digunakan untuk antiaging (Miyake dan nojima 2006 ;
Sutomo et al 2010). Menurut penelitian sebelumnya
batang dan ranting karamunting mengandung senyawa
flavonoid dan terpenoid (Kusuma 2016). Hasil isolasi
senyawa dari daun karamunting terdapat senyawa
flavonoid jenis flavon (Doloksaribu 2009).

Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% karena dapat
menarik senyawa yang bersifat polar maupun non
polar serta lebih selektif, etanol 96% dapat digunakan
untuk menghilangkan pengotor asam amino, mineral,
dan protein, yang tidak dapat larut pada kadar etanol
yang rendah (Fardhani 2014). Tramadol digunakan
sebagai kontrol positif karena dapat menghambat
pengambilan norepinefrin dan serotonin. Natrium
diklofenak digunakan sebagai kontrol positif karena
dapat menghambat siklooksigenase yang relatif non
selektif, kuat dan mengurangi bioavalibilitas asam
arakidonat (Tjay dan Rahardja 2002).

Pemanfaatan tanaman yang memiliki aktivitas analgetik
sangat perlu dilakukan, terlebih untuk mendapatkan
alternative pengobatan yang memiliki efek samping
yang kecil, terutama dalam khasiat sebagai analgetik.
Tujuan dari penelitian ini untuk menguji efek analgetik
dari ekstrak batang karamunting pada tikus putih galur

wistar.

METODOLOGI

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi penggiling simplisia, Rotary
evaporator, botol maserasi, timbangan analitik, spuit
injeksi, mortar dan stemper, tabung reaksi, beaker
glass,Jarum oral, Stopwatch,dan Analgesiometer

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batang
karamunting, Etanol 96%(Pelarut), Tramadol 50 mg

(Kontrol Positif), CMC-Na (Kontrol negative), Bahan

206

kimia yang digunakan untuk identifikasi kandungan
kimia serbuk adalah Mg, alkohol, asam klorida, FeCI3,
reagen Dragendorf, reagen Mayer.

Metode Penelitian

Sebanyak 800 gram serbuk batang karamunting
dimaserasi dengan pelarut etanol 98%. Setelah 5 hari
filtatnya disaring dengan kain flanel, sedangkan sisa
ampasnya dibilas dengan etanol 96%. Filtrat yang
diperoleh digabungkan dan dievaporasi menggunakan
rotary vacum evaporator hingga diperoleh ekstrak.
Pengujian aktivitas analgetik dilakukan dengan metode
Tail Flick Test (jentik ekor) untuk menguji aktivitas
analgetik sentral Hewan dibagi menjadi 5 kelompok
dan setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus.
Kelompok | (kontrol negatif), diberikan larutan CMC
Na 0,5% per oral. Kelompok Il (kontrol positif),
diberikan larutan per oral tramadol 4,5 mg/kg BB.
Kelompok Il diberikan larutan per oral ekstrak etanol
batang karamunting dengan dosis 100 mg/Kg BB.
Kelompok IV diberikan larutan per oral ekstrak etanol
batang karamunting dengan dosis 200 mg/Kg BB.
Kelompok V diberikan larutan per oral ekstrak etanol
batang karamunting dengan dosis 400 mg/Kg BB.
Metode Tail Flick Test menggunakan panas sebagai
penginduksi nyeri. Rasa nyeri diperlihatkan dalam
bentuk respon gerakan menjentikan ekor oleh mencit
tersebut ketika ekor diinduksi panas dengan air pada
penangas suhu 50+20C. Waktu yang dibutuhkan oleh
mencit untuk menjentikkan ekornya kemudian diukur
(Goyal et al., 2013).

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah waktu
reaksi tikus dan volume udem kaki tikus dianalisis
secara statistik dengan uji Shapiro Wilk untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi
normal atau tidak, jika data terdistribusi normal
(p<0,05) maka dilanjutkan dengan menggunakan
metode ANOVA one away dan dilanjutkan uji LSD
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan

bermakna.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Tail flick adalah metode yang menggunakan alat
Tail flick analgesy-meter. Alat ini dilengkapi dengan
stopwacth dan suhu ruangan. Parameter yang

digunakan dalam metode ini adalah waktu reaksi yang
hewan uji dapat menahan dari rangsangan nyeri dan
SD.

Hasil dapat dilihat pada table |.

Tabel I. Waktu rata-rata (detik) aktivitas analgetik

menimbulkan respon nyeri pada ekor hewan uji (tikus),
setelah itu diberikan rangsangan thermal berupa panas
dengan suhu tertentu (70°C) yang didapatkan dari
aliran listrik pada alat tersebut. Pengujian aktivitas
analgetik didapatkan data kuantitatif rata-rata waktu
(detik)

Kelompok Rata-rata waktu (detik)

perlakuan To AT(T30-To) AT(Teo-To) AT(Tso-To) AT(T120-To)
| 4,11240,62 2,960,790 2,738+0,754 2,642+1,080 2,600,627
I 6,68+0,83 5,4260,668 2 4,452+0,783 4,720,803 3,516£0,6102
I 4,89+0,68 4,866:£0,798 3,732+0,599: 3,156+0,538 2,642+0,605 2
v 5,19£0,49 4,702+0,819% 3,834+0,475% 3,6600,5944 3,006+0,415
v 5,66+0,67 433240976 2 4,098+0,390 3,568+0,555% 3,268+0,510

—o—CMC Na

—i— Tramadol
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Gambar I. Grafik waktu reaksi rangsang nyeri (detik) setelah pemberian sediaan uji

Berdasarkan gambar | kelompok negatif (CMC Na),
kelompok positif (Tramadol), dan kelompok perlakuan
ekstrak batang karamunting pada menit ke 30
mengalami  peningkatan  reaksi tikus menahan
rangsangan nyeri. Kelompok negatif (CMC Na)
memberikan data waktu reaksi tikus menahan
rangsangan nyeri yang sangat berbeda dibandingkan
kontrol uji yang lain. Kelompok positif (tramadol) pada
menit ke 30, ekstrak dosis 100 mg/Kg BB tikus, 200

mg/Kg BB tikus, dan 400 mg/Kg BB tikus memiliki rata-

rata waktu reaksi rangsangan nyeri yang tinggi
dibandingkan dengan kontrol negatif setelah pemberian
obat secara peroral. Kelompok kontrol positif yang
diberikan tramadol mengalami peningkatan reaksi pada
menit ke-30 setelah pemberian sediaan uji. Dosis
ekstrak 100 mg/Kg BB tikus, ekstrak 200 mg/Kg BB
tikus dan ekstrak 400 mg/Kg BB tikus mengalami
peningkatan pada menit ke-30 dan mampu menahan
nyeri hingga mencapai puncak pada menit ke-60,

sedangkan pada menit ke-90 ekstrak 100 mg/kg BB
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tikus mengalami penurunan hingga menit ke-120, hal ini
mungkin disebabkan efek ekstrak yang berfungsi
menahan rasa nyeri mulai berkurang pada rentang
waktu yang lama. Berbeda dengan ekstrak 200 mg/Kg
BB tikus dan 400 mg/Kg BB tikus yang mampu
menahan rasa nyeri hingga menit ke-120. Peningkatan

reaksi rangsang nyeri yang berbeda pada setiap

Tabel Il. Persentase hambatan nyeri (PHN)

perlakuan menunjukan adanya hambatan nyeri yang
berbeda pula.

Data persen hambatan nyeri (PHN) pada kelompok
dosis ekstrak batang karamunting dan kontrol positif

dapat dilihat pada table II.

Kelompok perlakuan

Persentase hambat nyeri (PHN)

Rata-ratat+SD

Il

1
v
\

67,07%1,56
33,422,519 °
44,75+2,62 °
54,21+3,52*

Pemberian ekstrak etanol batang karamunting terbukti
mampu meningkatkan rata-rata reaksi sebagai respon
hambat nyeri. Hasil secara statistik dengan uji Saphiro-
Wilk  persentase  peningkatan  hambat  nyeri
terdistribusi normal (p>0,05) dan uji levene diperoleh
nilai signifikansi 0,146 (p>0,05) artinya varian data
homogen. Kemudian dilanjutkan dengan uji one way
ANOVA dimana hasil menunjukkan bahwa p=0,00
(p<0,05) berarti terdapat perbedaan bermakna bahwa
kelompok kontrol positif berbeda bermakna dengan
kelompok dosis 100, 200, dan 400 mg/Kg BB. Hal
tersebut berarti bahwa tramadol dan variasi dosis
ekstrak batang karamunting memiliki efek analgetik
pada tikus putih jantan galur wistar. Hasil analisis
statistik menunjukkan ketiga kelompok dosis (100 mg,
200 mg, dan 400 mg/kg BB tikus) belum mampu
memberikan efek analgesik karena ketiganya berbeda
signifikan dengan kelompok kontrol positif. Hal ini
disebabkan oleh pemilihan kontrol pembanding
tramadol yang memiliki efek analgetik terlalu kuat,

sehingga tidak sebanding dengan kelompok ekstrak.

Ekstrak etanol batang karamunting memiliki aktivitas
analgesik karena mengandung senyawa yang dapat

berefek sebagai analgesik, tetapi kemampuanya tidak
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sebanding dengan tramadol. Senyawa yang terkandung
dalam batang karamunting vyaitu flavonoid, tanin,
saponin, dan triterpenoid. Saponin dikelompokan
berdasarkan aglikonnya yaitu saponin triterpenoid dan
saponin steroid, kedua senyawa tersebut mempunyai
aktivitas  antiinflamasi, analgesik, dan sitotoksik
(Gotama et al. 1999). Mekanisme flavonoid dapat
melalui beberapa jalur yaitu penghambatan aktivitas
enzim COX dan lipooksigenase secara langsung juga
menghambat biosintesis eikosanoid dan leukotrien
yang merupakan produk akhir jalur COX dan
lipooksigenase  (Dewi 2017). Steroid bekerja
menimbulkan aktivitas analgetik dengan cara menekan
enzim fosfolipase sehingga pembentukkan mediator-
mediator inflamasi dapat dihambat (Dhara et al. 2000).
Tanin memiliki aktivitas analgetik dengan menghambat

cyclooxygenase-| (Dewantara. 201 1).
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KESIMPULAN

Ekstrak etanol batang karamunting tidak dapat

memberikan efek analgetik kuat.
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